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BAB 5 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari kegiatan praktek kerja profesi apoteker (PKPA) di 

Apotek Kimia Farma 52 Dukuh Kupang yang telah dilaksanakan pada 07 

April – 10 Mei 2025 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Apoteker memiliki peran serta tanggung jawab yang besar atas 

seluruh rangkaian kegiatan di apotek. 

2. Melatih kerja keterampilan, pengalaman serta dapat membuka 

wawasan bagi calon apoteker untuk mengetahui melakukan praktik 

pelayanan kefarmasian di apotek. 

3. PKPA memberi gambaran nyata tentang permasalahan yang timbul 

dalam menjalankan pelayanan kefarmasian di apotek, serta melatih 

kemampuan memecahkan masalah (problem solving) yang timbul 

saat menjalankan praktik pelayanan kefarmasian di apotek. 

 

5.2 Saran 

Calon apoteker perlu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman 

peran, tugas, dan tanggung jawab apoteker dalam praktik pelayanan 

kefarmasian di apotek beserta meningkatkan rasa percaya diri bagi calon 

apoteker untuk menjadi seorang apoteker yang profesional di masa depan.
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